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ABSTRAK

Mutu pendidikan sekolah dasar dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan sekolah dan kompetensi
guru, sehingga penguatan kedua aspek tersebut menjadi penting dalam mendukung peningkatan
mutu pendidikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh manajemen kepala sekolah
dan kompetensi guru terhadap mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Batanghari Nuban,
baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei dan desain ex post facto. Populasi penelitian berjumlah 270 guru sekolah dasar
negeri dan swasta, dengan sampel 106 guru yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Data
dikumpulkan melalui angket skala Likert yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap mutu pendidikan. Kompetensi guru juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mutu pendidikan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mutu pendidikan, dengan R? sebesar 0,942. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan memerlukan sinergi antara manajemen kepala sekolah yang efektif dan kompetensi
guru yang profesional.

Kata Kunci: manajemen kepala sekolah, kompetensi guru, mutu pendidikan, sekolah dasar

ABSTRACT

The quality of elementary education is influenced by the quality of school management and
teacher competence, making the strengthening of both aspects important for improving
educational quality. This study aimed to analyze the effects of principal management and
teacher competence on the quality of elementary education in Batanghari Nuban District, both
partially and simultaneously. The study employed a quantitative approach using a survey
method and an ex post facto design. The population consisted of 270 teachers from public and
private elementary schools, with 106 teachers selected using the Slovin formula. Data were
collected through a Likert-scale questionnaire that had met validity and reliability requirements
and were analyzed using descriptive statistics and multiple linear regression. The results showed
that principal management had a positive and significant effect on educational quality. Teacher
competence also had a positive and significant effect on educational quality. Simultaneously,
both variables had a positive and significant effect, with an R? of 0.942. These findings indicate
that improving educational quality requires synergy between effective principal management
and professional teacher competence.

Keywords: principal management, teacher competence, educational quality, elementary school
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PENDAHULUAN

Mutu pendidikan sekolah dasar merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan
kualitas proses pendidikan dan perkembangan peserta didik. Mutu tersebut tidak hanya
berkaitan dengan hasil belajar, tetapi juga mencakup kualitas pengelolaan sekolah, proses
pembelajaran, profesionalisme guru, serta kemampuan satuan pendidikan dalam
mengoptimalkan berbagai sumber daya yang tersedia. Karena itu, peningkatan mutu pendidikan
membutuhkan pengelolaan sekolah yang terarah sekaligus tenaga pendidik yang memiliki
kompetensi sesuai tuntutan profesionalnya. Dalam konteks tersebut, kepala sekolah dan guru
menempati posisi strategis karena keduanya berperan langsung dalam menentukan bagaimana
program pendidikan direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dan dikembangkan secara
berkelanjutan. Penelitian mengenai kepemimpinan sekolah juga menunjukkan bahwa kualitas
kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan pengelolaan dan kinerja pendidik dalam satuan
pendidikan (Astuti & Dacholfany, 2016; Nurlaela et al., 2024).

Permasalahan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kemampuan sekolah dalam
mengelola sumber daya yang dimilikinya. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga dituntut mampu mengarahkan guru, mengembangkan program
sekolah, melakukan supervisi, serta membangun lingkungan kerja yang mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah memiliki keterkaitan dengan kinerja guru, sedangkan penguatan kepemimpinan
menjadi bagian penting dalam meningkatkan kapasitas pendidik di sekolah dasar (Kamidah et
al., 2026; Ubaidillah et al., 2026). Dengan demikian, manajemen kepala sekolah yang efektif
menjadi salah satu prasyarat penting dalam menciptakan sistem pengelolaan pendidikan yang
mampu bergerak menuju peningkatan mutu secara berkelanjutan.

Di sisi lain, keberhasilan pengelolaan sekolah tidak secara otomatis menghasilkan
pembelajaran yang bermutu apabila tidak didukung oleh kompetensi guru yang memadai. Guru
merupakan pelaksana utama proses pembelajaran sehingga kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian menjadi bagian penting dalam menentukan kualitas layanan pendidikan.
Pengembangan kompetensi guru diperlukan agar guru mampu menyesuaikan praktik
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan perubahan pendidikan. Penelitian
tentang pengembangan profesionalisme guru menunjukkan bahwa penguatan kompetensi dapat
mendorong guru mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih inovatif, reflektif, dan
berpusat pada peserta didik (Nurhijrah & Suryana, 2025). Upaya peningkatan kompetensi juga
dapat dilakukan melalui kegiatan pengembangan profesional yang terarah, seperti pelatihan dan
workshop, yang memberikan ruang bagi guru untuk memperkuat kemampuan pedagogiknya
(Amini et al., 2026).

Hubungan antara kepemimpinan sekolah dan kompetensi guru dengan mutu pendidikan
juga terlihat dalam sejumlah penelitian terdahulu. Nurlaela et al. (2024) menemukan bahwa
kepemimpinan visioner, kompetensi profesional guru, dan budaya sekolah memiliki keterkaitan
dengan mutu sekolah. Penelitian Silalahi dan Amini (2023) menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, dan budaya kerja menjadi faktor yang
berkaitan dengan kinerja guru sekolah dasar. Sementara itu, Rosdah (2024) menunjukkan
adanya hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru dengan
kinerja guru. Penelitian lainnya juga memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berkaitan dengan penguatan kompetensi guru sekolah dasar (Ubaidillah et al., 2026) serta
kinerja guru dalam menjalankan tugas pendidikan (Kamidah et al., 2026). Temuan-temuan
tersebut memperlihatkan bahwa kualitas kepemimpinan dan kualitas guru merupakan dua aspek
yang tidak dapat dipisahkan dalam pengelolaan pendidikan.

Copyright (¢) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i4.14825

3501


https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i4.14825

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
m Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026
- ﬁ e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching -~

Jurnal P4l

Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan bukti mengenai keterkaitan
kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme, kompetensi guru, dan kinerja pendidikan,
masih terdapat ruang untuk memperluas kajian pada hubungan kedua faktor tersebut secara
bersama-sama dengan mutu pendidikan. Sebagian penelitian lebih berfokus pada kinerja guru
sebagai variabel keluaran, sementara penelitian lain menempatkan kepemimpinan, kompetensi,
atau budaya sekolah sebagai faktor yang dianalisis secara parsial. Dengan demikian, kajian
yang secara khusus menguji manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru secara simultan
terhadap mutu pendidikan sekolah dasar masih penting dilakukan. Kesenjangan tersebut
menjadi semakin relevan ketika penelitian ditempatkan pada konteks sekolah dasar di
Kecamatan Batanghari Nuban, yang memiliki karakteristik satuan pendidikan dan kondisi
pengelolaan yang spesifik. Penelitian ini diperlukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
sejauh mana kedua faktor tersebut secara parsial maupun bersama-sama berhubungan dengan
mutu pendidikan.

Penguatan manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru juga perlu ditempatkan
dalam kerangka peningkatan profesionalisme secara berkelanjutan. Pengembangan profesional
guru tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi, tetapi juga kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan pendekatan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik (Nurhijrah &
Suryana, 2025). Pada saat yang sama, kepala sekolah memiliki posisi penting dalam
menyediakan dukungan, mengarahkan pengembangan profesional guru, dan membangun
kondisi sekolah yang memungkinkan proses peningkatan mutu berlangsung secara konsisten.
Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak cukup dilakukan melalui intervensi pada
salah satu komponen saja, tetapi membutuhkan keterpaduan antara kapasitas manajerial kepala
sekolah dan kompetensi profesional guru.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh
manajemen kepala sekolah terhadap mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Batanghari
Nuban, (2) pengaruh kompetensi guru terhadap mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan
Batanghari Nuban, dan (3) pengaruh manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru secara
simultan terhadap mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Batanghari Nuban. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai pentingnya keterpaduan pengelolaan
sekolah dan kualitas sumber daya manusia dalam peningkatan mutu pendidikan. Secara praktis,
hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dan pemangku
kebijakan dalam merancang penguatan manajemen sekolah serta program pengembangan
kompetensi guru secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan desain ex
post facto. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk angka yang
selanjutnya dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel
penelitian, sedangkan desain ex post facto digunakan karena variabel yang diteliti telah
berlangsung secara alami dan peneliti tidak memberikan perlakuan (zreatment) terhadap
responden. Penggunaan angket sebagai instrumen pengumpulan data dan analisis statistik
merupakan bagian yang lazim digunakan dalam penelitian kuantitatif bidang pendidikan untuk
memperoleh data empiris mengenai variabel yang diteliti (Suroyya et al., 2022). Penelitian
dilaksanakan pada sekolah dasar negeri dan swasta di Kecamatan Batanghari Nuban,
Kabupaten Lampung Timur, pada 14 April-21 Juni 2026.

Populasi penelitian terdiri atas 270 guru sekolah dasar negeri dan swasta yang berada di
Kecamatan Batanghari Nuban, Kabupaten Lampung Timur. Sampel penelitian ditentukan
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menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh 106 guru
sebagai responden penelitian. Pemilihan sampel dilakukan secara proporsional agar
keterwakilan guru dari sekolah dasar negeri dan swasta tetap terjaga serta data yang diperoleh
dapat menggambarkan kondisi populasi penelitian. Penentuan populasi, sampel, serta prosedur
pengumpulan data dilakukan secara sistematis agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan
penelitian kuantitatif (Suroyya et al., 2022).

Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas
terdiri atas manajemen kepala sekolah (Xi) dan kompetensi guru (X:), sedangkan variabel
terikat adalah mutu pendidikan (Y). Manajemen kepala sekolah dioperasionalkan melalui
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan; kompetensi guru
meliputi kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian; sedangkan mutu
pendidikan mencakup kualitas proses pembelajaran, pengelolaan pendidikan, lingkungan
belajar, dan hasil pendidikan. Operasionalisasi variabel tersebut digunakan sebagai dasar
penyusunan indikator dan butir instrumen agar setiap variabel dapat diukur secara terstruktur.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan skala Likert lima
tingkat. Instrumen disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, kemudian
diberikan kepada responden yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian. Penggunaan
angket memungkinkan peneliti memperoleh data secara sistematis mengenai persepsi
responden terhadap manajemen kepala sekolah, kompetensi guru, dan mutu pendidikan.
Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen terlebih dahulu diuji untuk
memastikan bahwa setiap butir mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan
konsisten, sebagaimana prinsip pengujian instrumen dalam penelitian pendidikan kuantitatif
(Suroyya et al., 2022).

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan setiap butir instrumen dalam
mengukur konstruk yang diteliti. Pengujian validitas instrumen dilakukan menggunakan
korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila butir pernyataan memenuhi
kriteria validitas dan keseluruhan instrumen menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai.
Pengujian validitas dan reliabilitas merupakan tahap penting dalam penelitian kuantitatif karena
kualitas instrumen akan menentukan ketepatan data yang digunakan dalam analisis penelitian
(Suroyya et al., 2022).

Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel
berdasarkan nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, dan distribusi data.
Selanjutnya, analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian melalui regresi
linear berganda karena penelitian melibatkan dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
Sebelum analisis regresi dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas untuk memastikan kelayakan data
dalam analisis regresi.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji #, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Uji ¢
digunakan untuk mengetahui pengaruh manajemen kepala sekolah secara parsial terhadap mutu
pendidikan dan pengaruh kompetensi guru secara parsial terhadap mutu pendidikan. Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh kedua variabel bebas secara simultan terhadap mutu
pendidikan, sedangkan koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui proporsi variasi
mutu pendidikan yang dapat dijelaskan oleh manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru.
Seluruh analisis statistik dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS sehingga hasil
pengujian dapat digunakan untuk menjawab tujuan dan hipotesis penelitian secara objektif.
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Berdasarkan tujuan penelitian, hipotesis yang diuji dalam penelitian ini terdiri atas tiga
hipotesis. Pertama, terdapat pengaruh positif dan signifikan manajemen kepala sekolah
terhadap mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Batanghari Nuban. Kedua, terdapat
pengaruh positif dan signifikan kompetensi guru terhadap mutu pendidikan sekolah dasar di
Kecamatan Batanghari Nuban. Ketiga, terdapat pengaruh positif dan signifikan manajemen
kepala sekolah dan kompetensi guru secara simultan terhadap mutu pendidikan sekolah dasar
di Kecamatan Batanghari Nuban.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen kepala sekolah dan
kompetensi guru terhadap mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Batanghari Nuban.
Data penelitian diperoleh dari 106 guru sekolah dasar negeri dan swasta yang menjadi
responden penelitian. Variabel yang dianalisis terdiri atas manajemen kepala sekolah (Xi),
kompetensi guru (X2), dan mutu pendidikan (Y).

Secara umum, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian
berada pada kecenderungan kategori baik. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden
memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah,
kompetensi guru dalam menjalankan tugas profesional, serta mutu pendidikan pada sekolah
tempat mereka bertugas. Gambaran tersebut menjadi dasar untuk melanjutkan analisis pada
tahap pengujian prasyarat dan pengujian hipotesis.

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel Simbol N Kategori
Manajemen kepala sekolah Xi 106 Baik
Kompetensi guru Xz 106 Baik
Mutu pendidikan Y 106 Baik

Berdasarkan Tabel 1, manajemen kepala sekolah, kompetensi guru, dan mutu
pendidikan secara umum berada pada kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan fungsi manajerial kepala sekolah dan kompetensi guru telah berjalan relatif baik
menurut persepsi responden. Meskipun demikian, kategori tersebut belum menunjukkan
besarnya pengaruh antarvariabel sehingga diperlukan pengujian inferensial untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh secara statistik.

Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji
prasyarat analisis. Pengujian meliputi normalitas, homogenitas, dan linearitas untuk
memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis regresi linear berganda. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa data memenuhi persyaratan analisis sehingga pengujian regresi dapat
dilanjutkan.

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Uji Hasil Keterangan
Normalitas Sig. > 0,05 Data berdistribusi normal
Homogenitas Sig. > 0,05 Data homogen
Linearitas X:—Y  Sig. linearity <0,05; deviation from linearity Hubungan linear
>0,05
Linearitas X>—Y  Sig. linearity <0,05; deviation from linearity Hubungan linear
> 0,05
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Berdasarkan Tabel 2, data penelitian memenuhi seluruh prasyarat analisis yang
diperlukan. Data berdistribusi normal, memiliki varians yang homogen, serta menunjukkan
hubungan linear antara masing-masing variabel bebas dengan mutu pendidikan. Dengan
terpenuhinya persyaratan tersebut, analisis regresi linear berganda dapat digunakan untuk
menguji pengaruh manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap mutu pendidikan.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan besarnya
pengaruh manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap mutu pendidikan. Analisis
ini juga digunakan untuk memperoleh persamaan regresi yang menggambarkan perubahan
mutu pendidikan berdasarkan perubahan kedua variabel bebas. Hasil analisis regresi linear
berganda disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Model B Std. Error Beta t Sig.

Konstanta 8,214 2,137 — 3,843 0,000
Manajemen kepala sekolah (X1) 0,421 0,047 0,516 8,957 0,000
Kompetensi guru (Xz) 0,503 0,051 0,493 9,863 0,000

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh persamaan regresi linear berganda:
Y =8,214 + 0,421X: + 0,503X:

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 8,214 berarti apabila
manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru dianggap tetap pada nilai nol, maka nilai dasar
mutu pendidikan sebesar 8,214. Koefisien regresi manajemen kepala sekolah sebesar 0,421
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada manajemen kepala sekolah diikuti
peningkatan mutu pendidikan sebesar 0,421 satuan dengan asumsi kompetensi guru tetap.
Sementara itu, koefisien regresi kompetensi guru sebesar 0,503 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan kompetensi guru diikuti peningkatan mutu pendidikan sebesar 0,503
satuan dengan asumsi manajemen kepala sekolah tetap.

Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh manajemen kepala
sekolah terhadap mutu pendidikan secara parsial. Pengujian dilakukan menggunakan uji ¢ pada
model regresi linear berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah
memiliki arah pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan.

Tabel 4. Uji Parsial Manajemen Kepala Sekolah
Variabel B Beta  thitung Sig. Keputusan
Manajemen kepala sekolah (X1) 0,421 0,516 8,957 0,000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 4, manajemen kepala sekolah memperoleh nilai koefisien regresi
sebesar 0,421 dengan nilai ¢ sebesar 8,957 dan signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, manajemen kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan.
Arah koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin baik manajemen kepala sekolah,
semakin tinggi mutu pendidikan yang dicapai.

Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Mutu Pendidikan

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru
terhadap mutu pendidikan secara parsial. Pengujian dilakukan menggunakan uji ¢ dengan
melihat nilai koefisien regresi, ¢ hitung, dan tingkat signifikansi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan.

Tabel 5. Uji Parsial Kompetensi Guru
Variabel B Beta t hitung Sig. Keputusan
Kompetensi guru (X2) 0,503 0,493 9,863 0,000  Signifikan
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Berdasarkan Tabel 5, kompetensi guru memperoleh koefisien regresi sebesar 0,503
dengan nilai ¢ sebesar 9,863 dan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan.
Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru
diikuti oleh peningkatan mutu pendidikan.

Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru secara Simultan

Setelah pengaruh kedua variabel diuji secara parsial, pengujian dilanjutkan untuk
mengetahui pengaruh manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru secara simultan
terhadap mutu pendidikan. Pengujian simultan dilakukan menggunakan uji F. Hasil pengujian
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Simultan
Model F hitung Sig. Keputusan
Regresi 837,10 0,000 Signifikan

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai F'sebesar 837,10 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga manajemen kepala sekolah dan
kompetensi guru secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan.
Dengan demikian, mutu pendidikan tidak hanya berkaitan dengan salah satu variabel secara
terpisah, tetapi juga dengan kombinasi pengelolaan sekolah dan kualitas kompetensi guru
dalam model penelitian.

Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variasi mutu
pendidikan dapat dijelaskan oleh manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru. Nilai
koefisien determinasi diperoleh dari Model Summary dalam analisis regresi linear berganda.
Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Koefisien Determinasi
R R Square (R?) Persentase Kontribusi Faktor di Luar Model
0,970 0,942 94,2% 5,8%

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai R sebesar 0,970 dan R? sebesar 0,942. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru secara bersama-
sama mampu menjelaskan 94,2% variasi mutu pendidikan. Sementara itu, sebesar 5,8% variasi
mutu pendidikan berkaitan dengan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian,
seperti sarana dan prasarana, dukungan orang tua, budaya sekolah, kebijakan pendidikan,
maupun karakteristik peserta didik.

Ringkasan Pengujian Hipotesis

Untuk memberikan gambaran yang lebih mudah mengenai keterkaitan antara tujuan
penelitian dan hasil analisis, seluruh hasil pengujian hipotesis dirangkum pada Tabel 8.
Penyajian tersebut mengikuti urutan tujuan penelitian, yaitu pengaruh manajemen kepala
sekolah, pengaruh kompetensi guru, dan pengaruh kedua variabel secara simultan terhadap
mutu pendidikan.

Tabel 8. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

No. Hipotesis Hasil Pengujian Keputusan

H1 Manajemen kepala sekolah berpengaruh terhadap t=8,957; Sig. = 0,000 Diterima
mutu pendidikan

H2 Kompetensi guru berpengaruh terhadap mutu t=9,863; Sig. = 0,000 Diterima
pendidikan

H3 Manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru F =837,10; Sig. = 0,000 Diterima
secara simultan berpengaruh terhadap mutu
pendidikan
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Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian, manajemen kepala sekolah dan kompetensi
guru masing-masing menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pendidikan.
Kedua variabel tersebut juga secara simultan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
mutu pendidikan. Nilai R? sebesar 0,942 menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
kemampuan yang besar dalam menjelaskan variasi mutu pendidikan pada responden penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Batanghari Nuban. Nilai
koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan manajemen
kepala sekolah, semakin tinggi pula mutu pendidikan yang dicapai. Temuan ini menegaskan
bahwa kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi memiliki posisi
strategis dalam mengarahkan sumber daya sekolah, mengoordinasikan program, melakukan
pengawasan, dan menciptakan kondisi kerja yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan.

Temuan tersebut sejalan dengan Astuti dan Dacholfany (2016) yang menunjukkan
adanya pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.
Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang semakin
baik berkaitan dengan semakin baiknya kinerja guru. Temuan Kamidah et al. (2026) juga
menunjukkan adanya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sekolah
dasar, sehingga memperkuat pandangan bahwa kualitas pengelolaan dan kepemimpinan
sekolah berkaitan erat dengan pelaksanaan tugas profesional guru.

Dalam konteks penelitian ini, pengaruh manajemen kepala sekolah terhadap mutu
pendidikan dapat dipahami melalui kemampuan kepala sekolah menggerakkan seluruh
komponen sekolah menuju tujuan yang sama. Manajemen yang baik memungkinkan
perencanaan program dilakukan secara terarah, pelaksanaan kegiatan dipantau, serta
permasalahan sekolah segera ditindaklanjuti. Dengan demikian, mutu pendidikan tidak hanya
bergantung pada kegiatan pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas
pengelolaan lingkungan sekolah secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan Silalahi dan Amini (2023) yang
menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah bersama profesionalisme guru dan budaya
kerja berpengaruh terhadap kinerja guru sekolah dasar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan merupakan salah satu unsur yang perlu berjalan bersama faktor profesional guru
dan budaya kerja dalam mendukung pencapaian kinerja sekolah. Dengan demikian, temuan
penelitian ini memperluas pembahasan sebelumnya karena menempatkan mutu pendidikan
sebagai variabel yang dipengaruhi, bukan hanya kinerja guru.

Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Mutu Pendidikan

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa kompetensi guru berpengaruh positif
dan signifikan terhadap mutu pendidikan. Koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa
peningkatan kompetensi guru diikuti oleh peningkatan mutu pendidikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa guru merupakan komponen utama dalam proses pendidikan karena
kompetensi yang dimiliki guru menentukan kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran secara profesional.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurlaela et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
kompetensi profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu sekolah.
Penelitian tersebut juga menemukan bahwa kompetensi profesional guru menjadi salah satu
variabel yang berperan dalam menjelaskan variasi mutu sekolah. Kesamaan tersebut
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memperkuat hasil penelitian ini bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan
dari kualitas kompetensi tenaga pendidik yang menjalankan proses pembelajaran secara
langsung.

Hubungan tersebut semakin relevan karena kompetensi guru tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan materi, tetapi juga dengan kemampuan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan tersebut dalam praktik pembelajaran. Guru yang kompeten lebih mampu
menyusun pembelajaran secara terarah, menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta
didik, melakukan penilaian, serta melakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peningkatan mutu pendidikan perlu diikuti dengan upaya sistematis untuk
mempertahankan dan mengembangkan kompetensi guru.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Ubaidillah et al. (2026) yang menemukan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kompetensi guru sekolah dasar.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dapat
berkembang melalui dukungan kepemimpinan, disiplin, dan motivasi yang memadai. Artinya,
kompetensi guru sebagai faktor yang berhubungan dengan mutu pendidikan juga perlu
ditempatkan dalam lingkungan sekolah yang mampu memberikan dukungan terhadap
pengembangan profesional guru.

Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru secara Simultan terhadap
Mutu Pendidikan

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan. Temuan ini penting
karena menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak cukup dilakukan hanya dengan
memperbaiki aspek kepemimpinan atau kompetensi guru secara terpisah. Kedua faktor tersebut
perlu berjalan secara terpadu dalam satu sistem pengelolaan sekolah.

Secara konseptual, manajemen kepala sekolah memberikan arah dan lingkungan
organisasi, sedangkan kompetensi guru menjadi kekuatan utama dalam pelaksanaan
pembelajaran. Kepala sekolah dapat menyusun kebijakan, mengembangkan program,
menyediakan dukungan, dan melakukan supervisi, tetapi keberhasilan program tersebut sangat
bergantung pada kemampuan guru menerjemahkannya ke dalam praktik pendidikan.
Sebaliknya, guru yang memiliki kompetensi tinggi membutuhkan kepemimpinan dan
manajemen sekolah yang mampu memberikan arah, dukungan, koordinasi, serta ruang untuk
mengembangkan profesionalismenya.

Temuan ini sejalan dengan Nurlaela et al. (2024) yang menemukan bahwa
kepemimpinan visioner kepala sekolah, kompetensi profesional guru, dan budaya sekolah
secara simultan berpengaruh terhadap mutu sekolah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
mutu sekolah merupakan hasil interaksi beberapa komponen penting dalam organisasi
pendidikan, bukan hasil dari satu faktor saja. Penelitian Silalahi dan Amini (2023) juga
memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, dan budaya kerja
secara bersama-sama berkaitan dengan kinerja guru sekolah dasar.

Dengan demikian, hasil penelitian di Kecamatan Batanghari Nuban memperlihatkan
bahwa mutu pendidikan perlu dibangun melalui hubungan yang saling mendukung antara
kepemimpinan dan sumber daya manusia sekolah. Kepala sekolah berperan memastikan sistem
pengelolaan sekolah berjalan terarah, sedangkan guru memastikan proses pendidikan
dilaksanakan secara profesional. Sinergi kedua komponen tersebut menjadi dasar penting dalam
membangun mutu pendidikan yang berkelanjutan.

Besarnya Kontribusi Manajemen Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru terhadap Mutu
Pendidikan
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Nilai koefisien determinasi sebesar 0,942 menunjukkan bahwa manajemen kepala
sekolah dan kompetensi guru secara bersama-sama menjelaskan 94,2% variasi mutu pendidikan
dalam model penelitian. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki
keterkaitan yang sangat kuat dengan mutu pendidikan pada responden penelitian. Namun, nilai
tersebut tidak berarti bahwa 94,2% mutu pendidikan secara mutlak hanya ditentukan oleh kedua
variabel tersebut, karena masih terdapat 5,8% variasi yang berada di luar model penelitian.

Besarnya kontribusi tersebut memperlihatkan bahwa aspek pengelolaan sekolah dan
kualitas sumber daya manusia guru merupakan dua komponen penting dalam pencapaian mutu
pendidikan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurlaela et al. (2024), yang menunjukkan bahwa
kombinasi kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi profesional guru, dan budaya sekolah
memberikan kontribusi terhadap mutu sekolah. Sementara itu, penelitian Silalahi dan Amini
(2023) juga menunjukkan bahwa kombinasi kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme
guru, dan budaya kerja memberikan kontribusi besar terhadap kinerja guru sekolah dasar.

Meskipun kontribusi model penelitian tergolong besar, mutu pendidikan tetap
merupakan konstruk yang kompleks. Faktor lain di luar manajemen kepala sekolah dan
kompetensi guru masih dapat berperan, seperti budaya sekolah, sarana dan prasarana,
karakteristik peserta didik, dukungan orang tua, kebijakan pendidikan, dan kondisi lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sebaiknya dipahami sebagai bukti kuat mengenai
pentingnya dua faktor yang diteliti, bukan sebagai dasar untuk mengabaikan faktor lain yang
berada di luar model.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan
sekolah dasar membutuhkan dua penguatan yang berjalan bersamaan. Penguatan pertama
berada pada sisi manajemen kepala sekolah melalui perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, supervisi, dan evaluasi yang konsisten, sedangkan penguatan kedua berada pada
sisi guru melalui peningkatan kompetensi dan profesionalisme secara berkelanjutan. Dengan
pola tersebut, pengelolaan sekolah tidak berhenti pada aspek administratif, tetapi diarahkan
untuk mendukung kualitas proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dan kompetensi guru
merupakan faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah dasar di Kecamatan
Batanghari Nuban. Manajemen kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mutu pendidikan, demikian pula kompetensi guru. Secara bersama-sama, kedua faktor tersebut
memberikan kontribusi yang kuat terhadap mutu pendidikan, sehingga peningkatan mutu
sekolah perlu dilakukan melalui penguatan tata kelola kepala sekolah yang terarah sekaligus
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa mutu
pendidikan tidak cukup dibangun melalui pengelolaan sekolah saja, tetapi membutuhkan
keterlibatan guru yang kompeten dalam melaksanakan proses pendidikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan survei dengan
data yang diperoleh melalui persepsi guru dan hanya melibatkan sekolah dasar di Kecamatan
Batanghari Nuban, sehingga hasilnya perlu dipahami sesuai konteks penelitian. Penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan wilayah dan karakteristik sekolah yang lebih beragam serta
mempertimbangkan faktor lain di luar model penelitian, seperti budaya sekolah, sarana dan
prasarana, dukungan orang tua, dan karakteristik peserta didik. Penelitian lanjutan juga dapat
menggunakan pendekatan campuran atau kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana praktik manajemen kepala sekolah dan pengembangan
kompetensi guru secara nyata berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan.
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